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ABSTRAK  

 

Nugal merupakan tradisi atau kebiasaan yang kini masih 

dilaksanakan dan di lestarikan oleh masyarakat Desa Karang Raja 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan ketika 

pelaksanaan musim tanam telah tiba. Dalam proses pelaksanaannya 

tradisi ini melibatkan banyak orang, orang-orang sekitar desa, tua-

muda, maupun remaja. Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan 

mengenai bagaimana Tradisi Nugal di Desa Karang Raja Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan dan bagaimana tradisi 

ini dalam mewujudkan solidaritas sosial masyarakatnya. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana eksistensi Tradisi Nugal 

dalam mewujudkan solidaritas sosial masyarakat di Desa Karang Raja 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan, serta 

bagaimana Tradisi Nugal dalam membentuk solidaritas masyarakat di 

Desa Karang Raja Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan.  

Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 

yang bersifat deskriptif, dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) maksudnya menjelaskan kondisi masyarakat berdasarkan 

data yang bersifat apa adanya di lapangan. Teknik pengumpulan data  

pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dengan 

analisis data Miles dan Huberman yaitu : reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah masyarakat 

Desa Karang Raja yang ikut serta dalam pelaksanaan Tradisi Nugal. 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, dalam memperoleh 

data dari informan penelitiannya.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi 

Tradisi Nugal dalam mewujudkan solidaritas sosial masyarakat Desa 

Karang Raja karena dibutuhkan oleh masyarakat yang masih 

memegang teguh tradisi kemudian dapat memangkas biaya akibatnya 

biaya relatif lebih murah dan pekerjaan akan terasa lebih ringan 

karena di lakukan secara bersama-sama sehingga masyarakat 

melaksanakannya secara bergantian. Terbukti dengan derasnya arus 

globalisasi dan modernisasi tidak mengikis budaya gotong royong 

dalam hal ini yaitu Tradisi Nugal. Tradisi Nugal dalam membentuk 
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solidaritas sosial masyarakat Desa Karang Raja ialah manusia sebagai 

makhluk sosial, keikhlasan berpartisipasi dalam kebersamaan serta 

menjaga persatuan, adanya kesadaran saling membantu serta 

mengutamakan kepentingan bersama atau umum, peningkatan atau 

pemenuhan kesejahteraan, usaha penyesuaian serta integrasi atau 

penyatuan kepentingan bersama, serta Tradisi Nugal ini membentuk 

solidaritas mekanik masyarakat Desa Karang Raja. 

 

Kata Kunci : Tradisi Nugal, Solidaritas Sosial. 
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MOTTO 

 

                        

“dan tolong menolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan.”  

(Q.S ALMAIDAH : 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan hal yang sangat penting dari suatu karya 

ilmiah, karena judul akan memberikan gambaran tentang 

keseluruhan isi skripsi. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam 

memahami makna yang terkandung dalam judul penelitian ini, 

peneliti merasa perlu untuk memberikan penegasan terhadap 

judul. Adapun judul pada penelitian ini adalah “Tradisi Nugal 

Dalam Mewujudkan Solidaritas Sosial Masyarakat (di Desa 

Karang Raja Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan)”. Dalam judul tersebut terdapat beberapa istilah yang 

perlu ditegaskan, istilah-istilah yang perlu ditegaskan antara lain 

sebagai berikut: 

Tradisi menurut C.A. Van Peursen merupakan proses 

pewarisan atau penerusan norma-norma, kaidah-kaidah, adat 

istiadat dan pada dasarnya tradisi dapat diubah, karena di 

padupadankan dengan aneka ragam perbuatan manusia.
1
 Nugal 

adalah kegiatan menanam padi, jagung, dan kacang-kacangan di 

ladang yang diakukan secara gotong royong oleh masyarakat dan 

keluarga terdekat. Kegiatan nugal dilakukan dengan memakai 

sebatang kayu (tongkat kayu) yang dibawahnya ditajam atau 

dilancipkan yang berfungsi untuk membuat lobang dengan cara 

menujah bagian dari tanah yang akan ditanam tanaman. Tanaman 

yang akan ditanam pada tradisi nugal ini seperti tanaman padi 

dilahan kering (ladang), jagung, dan kacang-kacangan.
2
 Tradisi 

Nugal dalam penelitian peneliti yaitu kerjasama dalam menanam 

tanaman dilahan kering berupa padi, jagung maupun kacang-

kacangan. 

Solidaritas mencakup perasaan sepenanggungan, berawal dari 

kata “soldier” yang berarti setia kawan, jadi solidaritas berarti 

                                                           
1 Mahfudlah Fajrie, Budaya Masyarakat Pesisir wedung Jawa Tengah 

(Wonosobo: Mengkubuana Media, 2016), h. 21.  
2 Saribun, ”Ketua Gabungan Kelompok Tani”, Wawancara, Karang Raja, 

20 November 2019. 
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kesetiakawanan.
3
 Sosial adalah istilah yang berkenaan dengan 

perilaku interpersonal, atau yang berkaitan dengan proses sosial. 

Istilah sosial ditunjukan pada pergaulan serta hubungan manusia 

dan kehidupan kelompok manusia, terutama pada kehidupan 

masyarakat yang teratur.
4 

Solidaritas sosial dalam penelitian ini 

yaitu adanya perasaan kebersamaan diantara petani yang 

menanam tanaman dilahan kering berupa padi, jagung dan 

kacang-kacangan. 

Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang saling 

“bergaul”, atau dengan istilah ilmiah, saling berinteraksi. Suatu 

kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui dengan 

warga-warganya dapat saling berinteraksi. Dalam bahasa inggris 

dipakai istilah society yang berasal dari bahasa latin socius yang 

berarti “kawan” sedangkan istilah masyarakat sendiri berasal dari 

akar kata bahasa arab syaraka yang berarti “ikut serta, 

berpartisipasi”.
5
 Masyarakat dalam penelitian ini adalah orang-

orang yang hidup atau berdomisili didesa karang raja, kecamatan 

merbau mataram, kabupaten lampung selatan. 

Desa Karang Raja merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten lampung Selatan. 

Penduduknya mayoritas bersuku Jawa, lalu Sunda, Ogan dan 

Lampung. Umumnya mereka yang menetap di wilayah ini adalah 

berprofesi sebagai petani dan desa Karang Raja merupakan tempat 

yang akan dijadikan tempat dalam penelitian ini. 

Maksud dari judul ini adalah kebiasaan yang dilakukan secara 

turun temurun oleh masyarakat desa Karang Raja Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan dalam menanam 

padi, jagung, dan kacang-kacangan secara bergantian karena 

adanya rasa kekeluargaan, kebersamaan (solid) atau 

ketergantungan hidup satu sama lain yang dihasilkan dari suatu 

tradisi tersebut. 

                                                           
3 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka, 1980)  
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, -Ed.4-, (Jakarta:PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), 58. 
5 Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta, Rineka Cipta, 

1990) 143-144.  
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B. Latar Belakang Masalah 

Bangsa yang mendiami suatu daerah tertentu memiliki adat 

istiadat (kebiasaan hidup) dan kebudayaan masing-masing. Setiap 

bangsa memiliki adat istiadat yang merupakan aturan tata 

hidupnya. Kebiasaan yang dianut berpuluh-puluh tahun oleh suatu 

kelompok atau suku bangsa yang dikenal sebagai tradisi. 

Kebudayaan indonesia memiliki ciri khas dan keunikan tertentu 

yang mewakili setiap daerahnya.
6
 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki kekayaan yang 

beraneka ragam budaya, tradisi, serta adat istiadat. Kekayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat Indonesia tersebut bukan hanya 

kekayaan sumber alam saja, tetapi masyarakat indonesia juga 

memiliki kekayaan lain seperti kekayaan kebudayaan suku bangsa 

Indonesia yang tersebar dikepulauan. Masing-masing daerah 

memiliki ciri khas tertentu yang mewakili setiap daerahnya. Salah 

satu hasil kebudayaan yang masih terus dilestarikan sebagai 

warisan budaya dalam masyarakat setempat yaitu tradisi nugal. 

Setiap masyarakat tentu ada budaya dan tradisinya dan tiap 

budaya dan tadisi tentu ada masyarakatnya, karena keduanya 

berintegrasi. Norma yang berlaku dimasyarakat adalah norma 

kebiasaan. Adapun norma kebiasaan itu sendiri adalah 

sekumpulan peraturan sosial yang berisi petunjuk atau peraturan 

yang dibuat secara sadar atau tidak tentang perilaku yang diulang-

ulang sehingga perilaku tersebut menjadi sebuah kebiasaan. 

Norma-norma itu adalah nilai budaya yang sudah terkait dengan 

peranan-peranan tertentu dari manusia dalam masyarakat. 

Manusia sebagai makhluk sosial, senantiasa berhubungan 

dengan sesama manusia, bersosialisasi pada dasarnya merupakan 

proses penyesuaian diri terhadap lingkungan kehidupan sosial, 

bagaimana seharusnya seseorang hidup didalam kelompoknya, 

baik dalam kelompok kecil maupun kelompok masyarakat secara 

luas. 

Jiwa atau semangat gotong royong itu dapat kita artikan 

sebagai peranan rela atau kesediaan membantu sesama warga 

                                                           
6 Sumarsono , Tata Upacara Pengantin Adat Jawa, (Jakarta: PT. Buku Kita, 

2007) , 17. 
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masyarakat, sikap yang mengandung perhatian atau dengan istilah 

Ferdinand Tonnies, Verstandsnis, terhadap kebutuhan sesama 

warga masyarakat. Masyarakat serupa itu misalnya, kebutuhan 

ekonomi akan dinilai lebih tinggi dari kebutuhan individu, kerja 

bakti untuk umum adalah suatu hal yang terpuji, dalam sistem 

hukumnya hak-hak individu tidak diutamakan secara tajam dan 

sebagainya. Lawan dari jiwa gotong royong adalah individualis, 

kebutuhan umum akan dikalahkan oleh kebutuhan-kebutuhan 

individu, kerja bakti untuk umum akan dianggap tidak berguna, 

dalam sistem hukumnya hak-hak individu akan dipertahankan 

secara tajam, hasil kerja individu dinilai amat tinggi. 

Banyak tradisi yang dimiliki oleh Indonesia. Bahkan tidak 

sedikit pula tradisi tersebut yang tergolong unik. Salah satunya 

seperti tradisi nugal di desa karang raja kecamatan merbau 

mataram kabupaten lampung selatan. 

Tradisi Nugal menimbulkan solidaritas atau kebersamaan. 

Pada kenyataanya merupakan budaya yang unik karena memiliki 

makna filosofi kebersamaan dan kekeluargaan. Nugal juga 

merupakan tradisi turun menurun masyarakat setempat yang 

dilakukan setelah beberapa hari lahan telah selesai dibersihkan 

dengan cara dibakar. Maka tidak heran jika menjelang musim 

tanam menanam sering terjadi pembakaran kebun dengan tujuan 

membersihkan sampah-sampah pada lahan yang akan ditanami. 

Tanaman yang akan ditanam pada tradisi nugal ini seperti 

tanaman padi dilahan kering (ladang), jagung, dan kacang-

kacangan. Bagi pemilik ladang, berkewajiban menyediakan bibit 

dan makanan serta minuman tersebut bagi pekerja nugal. Kegiatan 

nugal dilakukan dengan memakai sebatang kayu (tongkat kayu) 

yang dibawahnya ditajam atau dilancipkan yang berfungsi untuk 

membuat lobang dengan cara menujah bagaian dari tanah yang 

akan ditanam tanaman tersebut. Sistem pelaksanaan tradisi nugal 

dalam satu tahun dilaksanakan dua musim yaitu saat musim 

kemarau dan musim hujan. Musim kemarau biasanya kegiatan 
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penugalan dilaksanakan pada bulan Maret, sedangkan musim 

hujan dilaksanakan pada bulan Oktober.
7
 

Hasil survey yang telah peneliti lakukan, menunjukkan bahwa 

tradisi nugal dapat menimbulkan solidaritas sosial. Solidaritas 

atau kebersamaan itu terbukti dengan adanya tradisi yang 

dilakukan secara terus menerus pada saat musim tanam tiba, 

setelah melaksanakan tradisi masyarakat desa Karang Raja tetap 

menjalin kebersamaan atau solidaritas sosialnya seperti pengajian, 

gotong royong, dan siskamling.
8
 

Kondisi lahan yang digunakan untuk bercocok tanam 

masyarakat pada saat ini sudah bersih, maksudnya bukan lagi 

seperti hutan belantara yang mana harus dibakar terlebih dahulu 

untuk ditanami, dan letak lahan dekat dengan permukiman 

penduduk yang dapat memudahkan masyarakat untuk merawat 

dan memanennya, tidak seperti zaman dahulu yang masih sepi dan 

sulit dijangkau, sehingga tanaman mudah termakan oleh binatang 

buas seperti babi hutan dan monyet. Tetapi saat ini sudah tidak 

ada hewan buas lagi yang memakan atau merusak tanaman 

masyarakat karena dekatnya dengan permukiman warga. Dapat 

disimpulkan bahwa dilakukannya tradisi ini secara bersama 

semata-mata karena adanya rasa persaudaraan atau kekeluargaan 

yang sangat tinggi.
9
 

Latar belakang tersebut, maka akan sangat penting untuk 

diadakan penelitian langsung kepada masyarakat terkait. 

Berdasarkan beberapa ulasan diatas, maka hal menarik yang ingin 

penulis teliti adalah tentang: “tradisi nugal dalam mewujudkan 

solidaritas sosial masyarakat (di desa Karang Raja Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan)”.   

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang 

akan diteliti. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian 

                                                           
7 Saribun, “Ketua Gabungan Kelompok Tani”, Wawancara, Karang Raja, 

Rabu 8 Juli 2020.  
8 Ibid.  
9 Saribun, ”Ketua Gabungan Kelompok Tani”, Wawancara, Karang Raja, 

Rabu 8 juli 2020. 
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pada tradisi dalam mewujudkan solidaritas kehidupan sosial 

masyarakat karena adanya keperluan atau kepentingan bersama 

diantara anggota masyarakat. Solidaritas disini maksudnya karena 

rasa kekeluargaan atau kebersamaan dalam melaksanakan suatu 

tradisi nugal, yang berada di Desa Karang Raja Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian sub-

fokus pada penelitian ini adalah eksistensi tradisi nugal dan 

bagaimana tradisi nugal ini dapat membentuk solidaritas sosial 

masyarakat.  

 

D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang diatas, maka dapat diambil 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana eksistensi tradisi nugal dalam mewujudkan 

solidaritas sosial masyarakat di Desa Karang Raja Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan?  

2. Bagaimana tradisi nugal dalam membentuk solidaritas sosial 

masyarakat  di Desa Karang Raja Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin di capai dalam 

sebuah penelitian. Adapun tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui eksistensi tradisi nugal dalam mewujudkan 

solidaritas sosial masyarakat di Desa Karang Raja Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Untuk mengetahui bentuk solidaritas sosial masyarakat yang 

dihasilkan oleh tradisi nugal Desa Karang Raja Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya 

tujuan, serta untuk menjelaskan tentang manfaaat dari penelitian 

yang dilakukan peneliti. Kegunaaan yang didapat dari penelitian 

ini adalah: 
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1. Secara Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini diharapkan 

memperkaya khazanah keilmuan dan memberi wawasan 

pengetahuan yang lebih luas kepada peneliti dan pembaca 

mengenai nilai-nilai yang terkandung didalam tradisi nugal 

dalam mewujudkan solidaritas sosial masyarakat.   

2. Secara Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi kalangan yang juga mengkaji tentang 

permasalahan yang serupa dengan penelitian ini. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Secara umum penelitian ini membahas tentang tradisi nugal 

dalam kehidupan masyarakat sehingga dapat terbentuklah suatu 

solidaritas sosial, di Desa Karang Raja Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan, sehingga untuk 

mengetahui keaslian dari penelitian ini, diperlukan adanya 

pencarian dan penelusuran terhadap penelitian yang sudah ada. 

Dan terkait dengan permasalahan dari penelitian ini, maka telah 

ada beberapa hasil dari penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ummul Chairy “Assitulungeng 

(Study Tentang Solidaritas Petani Di Desa Tonrong Lempong 

Kecamatan Bola Kabupaten Wajo)”. Ditulis pada tahun 2016 

oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan 

Humaniora, skripsi ini memfokuskan pada wujud 

Assitulungeng (membantu atau tolong menolong) pada petani 

dan juga nilai solidaritas masyarakat petani dengan 

menggunakan metode kualitatif. Terdapat persamaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan yakni sama-sama membahas 

tentang solidaritas atau tolong menolong diantara sesama 

masyarakat petani.
10

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Iis Durotus Sa’diyah “Solidaritas 

Sosial Masyarakat Kuningan Di Yogyakarta (Studi Kasus 

                                                           
10Ummul Chairy, “Assituungeng Study Tentang Solidaritas Petani Di Desa 

Tonrong Lempong Kecamatan Bola Kabupaten Wajo”. (Skripsi Sejarah Kebudayaan 

Islam UIN Alauddin Makassar, 2016). 
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Komunitas Paguyuban Pengusaha Warga Kuningan)”. Ditulis 

pada tahun 2016 oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, skripsi 

ini lebih memfokuskan pada bentuk solidaritas sosial 

komunitas Kuningan dan juga faktor-faktor yang 

mempengaruhi solidaritas sosial Komunitas Kuningan di 

Yogyakarta. Terdapat perbedaan pada penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu peneliti memfokuskan pada solidaritas yang 

dilaksanakan oleh masyarakat desa “petani”.
11

 

3. Jurnal yang berjudul “REWANG: Kearifan Lokal dalam 

Membangun Solidaritas dan Integrasi Sosial Masyarakat di 

Desa Bukit Batu Kabupaten Bengkalis” Jurnal Sosial Budaya 

Vol. 9 No. 2 Juli-Desember 2012 ditulis oleh Hasbullah, 

Dosen Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

Jurnal ini membahas tentang sebuah tradisi (kebiasaan) yang 

sudah berjalan lama, dan didalam tradisi tersebut terdapat 

beberapa unsur, seperti: nilai-nilai solidaritas sosial atau rasa 

ke-solid-an antar masyarakat dan juga terdapat unsur 

integritas sosial, yaitu proses menyatukan kelompok dalam 

masyarakat melalui suatu identitas bersama dengan 

menghilangkan perbedaan dan identitas masing-masing.
12

 

Persamaan dari penelitian diatas adalah sama-sama 

membahas tentang solidaritas yang ditimbulkan pada masing-

masing tradisi di setiap daerahnya, dan yang membedakan 

dari penelitian diatas dengan penelitian ini adalah penelitian 

ini akan melihat proses solidaritas sosial masyarakat yang 

dihasilkan oleh suatu tradisi, yakni tradisi Nugal. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

                                                           
11Iis Durotus Sa’diyah, “ Solidaritas Sosial Masyarakat Kuningan Di 

Yogyakarta (Studi Kasus Komunitas Paguyuban Pengusaha Warga kuningan”. 

(skripsi Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
12 Hasbullah, “REWANG: Kearfan Lokal dalam Membangun solidaritas 

dan Integrasi Sosial Masyarakat di Desa Bukit Batu Kabupaten Bengkalis”. Jurnal 

Sosial Budaya, Vol. 9 no, 2 Juli-Desember (2012). 
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tertentu.
13

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh 

seseorang peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikasi data dan 

menganalisa fakta-fakta yang ada di tempat penelitian dengan 

menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan. Pada bagian ini 

akan dijelaskan tentang hal yang berkaitan dengan metode yang 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis adalah 

penelitian yang mengunakan logika-logika dan teori-teori 

sosial maupun teori klasik atau modern untuk mengambarkan 

fenomena-fenomena sosial yang ada di masyarakat serta 

pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain. 
14

 

Penelitian sosial seringkali tertarik untuk melihat, 

memaparkan dan menjelaskan fenomena masyarakat dan 

kadang-kadang tertarik melihat dan mengambarkan pengaruh 

suatu fenomena lain, untuk itu dalam penelitiannya peneliti 

menggunakan metode pendekatan sosiologis. Pendekatan 

sosiologis dalam penelitian ini ialah solidaritas 

(kebersamaan) atau gotong royong masyarakat antar 

masyarakat yang melakukan interaksi, maksudnya bagaimana 

solidaritas sosial dapat dihasilkan pada suatu tradisi didalam 

kehidupan sosial masyarakat.  

Prosedur penelitian pada penelitian ini terdiri atas tahap 

pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan (penggalian data), 

dan tahap analisis data.
15

 

a. Tahap pra lapangan  

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai latar belakang penelitian. Adapun tahap-

tahapnya yaitu, menyusun pelaksanaan penelitian, 

memilih lapangan, mengurus permohonan penelitian, 

memilih dan memanfaatkan informasi serta 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 2. 
14 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 100. 
15 Lexy Moleong, Metodologi Penenlitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 

2010), 127.  
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mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.
16

 

Tahap ini dilakukan oleh peneliti sejak pertama kali 

sebelum melakukan penelitian dalam rangka penggalian 

data-data penelitian di lapangan. 

b. Tahap pekerjaan lapangan (penggalian data) 

Tahap penelitian ini dilakukan peneliti ketika 

memasuki lapangan serta melihat aktifitas subjek yang 

akan diteliti dengan beberapa tahapan diantaranya, 

memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri, 

memasuki lapangan dan menjalin kedekatan dengan 

subjek penelitian sembari mengumpulkan data serta 

dokumen.
17

 Perolehan data-data dilapangan kemudian 

dicatat dengan cermat dengan menulis peristiwa-

peristiwa yang diamati. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap ini peneliti menyusun hasil pengamatan 

(observasi), wawancara serta data tertulis untuk 

selanjutnya peneliti melakukan analisis data dengan 

menggunakan langkah-langkah diantaranya, reduksi 

data, display data, dan verifikasi data. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yaitu menghubungkan peneliti pada 

pendekatan dan metode yang sesuai untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data empiris. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi 

kasus merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yang 

penelaahannya kepada satu kasus dilakukan secara intensif, 

mendalam, mendetail, dan komprehensif.
18

 Penelitian ini 

termasuk kedalam desain penelitian studi kasus yang 

bertujuan mengeksplorasi secara mendalam sebuah tradisi 

nugal yang menimbulkan solidaritas atau rasa kebersamaan 

                                                           
16 Ibid. 
17 Ibid. 137. 

 18 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, Dasar-dasar dan 

Aplikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 22. 
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kedalam kehidupan sosial masyarakat yang berada di daerah 

Karang Raja tersebut. 

 

3. Lokasi Penelitian dan Informan 

a. Lokasi penelitian  

 Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang 

sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena dengan 

ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan 

sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam 

melakukan penelitian. Lokasi penelitiannya yang berada 

di desa Karang Raja, Kecamatan Merbau Mataram, 

Kabupaten Lampung Selatan. Peneliti memilih lokasi 

penelitian di desa Karang Raja sebagai tempat penelitian 

karena berdekatan dengan tempat tinggal peneliti 

sehingga mempermudah peneliti dalam pengambilan 

data yang diperlukan dalam penelitian” ini. 

b. Informan  

Informan adalah sumber data utama yang 

memberikan informasi kepada peneliti tentang “tradisi 

nugal di desa Karang Raja. Dalam penelitian ini yang 

menjadi Informan ialah ketua adat atau sesepuh, tokoh 

agama, kepala desa dan masyarakat desa Karang Raja. 

Dalam penelitian kualititatif teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan informan sumber 

data dengan pertimbangan tertentu atau informan yang 

dipilih berdasarkan penilaian bahwa dia adalah pihak 

yang paling baik untuk dijadikan informan penelitian, 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling paham 

tentang apa yang kita harapkan atau dia sebagai 

penguasa sehingga memudahkan peneliti untuk 

menjelajahi situasi sosial yang diteliti.
19

 Yang dijadikan 

informan oleh peneliti adalah tokoh adat atau sesepuh 

desa, tokoh agama, dan masyarakat yang ikut serta 

                                                           
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 

301. 
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dalam pelaksanaan tradisi nugal. Menurut Hendarsono 

informan penelitian meliputi tiga macam, yaitu: 

1) Informan Kunci (Key Informan), yaitu mereka yang 

mengetahui dan memiliki berbagai informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. 

2) Informan Utama, yaitu mereka yang terlibat secara 

langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. 

3) Informan Tambahan, yaitu mereka yang dapat 

memberikan informasi walaupun tidak langsung 

terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti. 

Berdasarkan uraian diatas yang dijadikan sebagai 

informan pada penelitian ini adalah yang telah diwakili 

dan disesuaikan dengan perannya. Maka dalam 

penelitian ini menggunakan informan yang terdiri dari: 

1) Informan Kunci, 1 orang yaitu Kepala Desa 

2) Informan Utama, 2 orang yaitu Tokoh Adat dan 

Ketua Kelompok Tani 

3) Informan Tambahan, 3 orang yaitu Masyarakat 

yang melaksanakan Tradisi Nugal di Desa Karang 

Raja kecamatan Merbau Mataram kabupaten 

Lampung Selatan. 

 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

 Prosedur pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data guna 

menjawab pertanyaan dan permasalahan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan (Observasi) 

Observasi merupakan metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan penginderaan.
20

 Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan metode observasi non 

partisipatif yaitu peneliti tidak ikut terlibat dengan 

                                                           
 20 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 118. 



 

 

 

13 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
21

 

Peneliti menggunakan metode observasi untuk 

mempermudah dalam mengumpulkan data yang terkait 

dengan penelitian. Pada hal ini peneliti mengamati dan 

mencatat terkait dengan solidaritas tradisi nugal dalam 

kehidupan sosial masyarakat di Desa Karang Raja 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan.  

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan lisan 

untuk dijawab secara lisan pula.
22

 Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

terstuktur, yaitu teknik wawancara yang hanya memuat 

garis-garis besar yang akan ditanyakan.
23

 Dalam hal ini 

peneliti menanyakan apa saja kepada narasumber namun 

tetap mengingat data yang akan dikumpulkan, peneliti 

mewawancarai narasumber yang bersangkutan secara 

face to face dengan menggunakan alat bantu perekam  

seperti handphone. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mencari data otentik yang bersifat 

dokumentasi baik berupa catatan harian, memori, atau 

catatan penting lainnya.
24

 Pengumpulan data diperoleh 

melalui: internet, koran, buku-buku teoritis dan dokumen 

lainnya mengenai desa Karang Raja. Dokumen yang 

dimaksud disini yaitu dokumen-dokumen yang ada di 

desa, seperti dokumen demografi. 

                                                           
 21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 310. 

 22 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), 165. 

 23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, 

270. 

 24 Sarlito Wirawan, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), Cet. IV, 71-73. 
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Sumber data pada penelitian ini menggunakan 

data-data yang menurut peneliti sesuai dengan objek 

penelitian sehingga dapat memberikan gambaran 

langsung terhadap objek penelitian ini. Adapun sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

atau dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

yang didapat dari narasumber yang bersangkutan.
25

 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

dihasilkan melalui observasi dan wawancara 

dengan para pihak yang berkompeten dalam 

memberi informasi tentang solidaritas tradisi nugal. 

Peneliti menjadikan ketua Tokoh Adat di desa 

Karang Raja sebagai sumber utama dalam mencari 

data-data yang diperlukan oleh peneliti, serta 

Kepala Desa, Ketua Kelompok Tani, dan 

masyarakat yang melakukan tradisi tersebut.   

2) Data Sekunder 

Data sekunder menurut Abdurrahmat 

Fhatoni adalah data yang jadi biasanya telah 

tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya 

mengenai data demografis suatu daerah dan 

sebagainya.
26

 Data sekunder sangat diperlukan 

karena data yang ada dilapangan tidak akan 

sempurna apabila tidak ditunjang dengan data 

kepustakaan. Data sekunder yang dimaksud adalah 

sumber data tidak langsung, disini peneliti 

menggunakan data yang berasal dari literatur-

literatur yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan seperti buku, karya ilmiah (skripsi 

dan jurnal ilmiah). Selain itu, data online atau data-

                                                           
 25 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 8. 

 26 Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 

2002), 6. 
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data dari internet juga disertakan dalam 

memperkaya data dalam penelitian ini. 

 

5. Metode Analisa Data 

 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
27

 

 Sugiyono mengatakan bahwa dalam aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai selesai. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisa dengan teknik analisis 

kualitatif. Maksud dalam analisis data peneliti ialah ikut 

terlibat langsung dalam menjelaskan dan menyimpulkan data 

yang diperoleh dengan mengaitkan teori yang digunakan.
28

  

 Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi data. 

Terjadi secara bersamaan bertai reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang 

saling jalin menjalinn merupakan proses siklus dan interaksi 

pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data 

dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang 

disebut “analisis”.
29

 Berikut adalah teknik analisis yang 

digunakan oleh peneliti: 

a. Reduksi Data (Reduction Data) 

  Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catan tertulis di lapangan. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

                                                           
27 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

karya, 2001), 103. 

 28 Ibid, 246. 

 29 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 

2009), 339. 
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menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, memfokuskan pada hal yang penting. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara 

keseluruhan ataupun bagian tertentu dari penelitian. 

Penyajian data ini dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan 

dalam bentuk uaraian teks naratif. 

c. Verifikasi Data 

   Peneliti menganalisis data dengan menarik kesmpulan 

atau pengambilan intisari dari rangkaian hasil penelitian 

yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

informan di lapangan. 

 

6. Penarikan Kesimpulan 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara 

terus menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan 

pengumpulan data, penelitian kualitatif mulai mencari arti 

benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan 

teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
30

 Proses 

selanjutnya sebagai langkah terakhir adalah pengambilan 

kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif, yaitu 

sesuatu cara penganalisaan terhadap suatu objek tertentu 

dengan bertitik dari pengamatan hal-hal yang bersifat umum, 

kemudian  menarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dari 

analisa dan kesimpulan tersebut maka akan terjawab pokok-

pokok permasalahan yang dikaji dalam suatu penelitian. 

Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, 

tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah 

disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian 

meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. 

Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama 

                                                           
30Imam Suparyogo Dan Tobroni, MetodologiPenelitian Sosiologi Agama 

(Remaja :Roksada, 2001), 195. 
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penelitian berlangsung, dengan cara: (1) memikir ulang 

selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) 

tinjauan kembali dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif, (4) upaya-upaya 

yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 

seperangkat data yang lain.
31

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu: 

Bab I pendahuluan, Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, 

yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan 

sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan 

kepada bab-bab selanjutnya. 

Bab II berisi tentang landasan teori, dalam bab ini terdiri 

dari dua sub bab yakni tradisi dan solidaritas sosial masyarakat. 

Sub bab yang pertama tentang tradisi terdiri dari pengertian tradisi 

dan bentuk-bentuk tradisi. Sub bab yang kedua tentang solidaritas 

sosial masyarakat terdiri dari pengertian solidaritas sosial 

masyarakat, bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat, 

pengertian masyarakat dan macam-macam masyarakat.  

Bab III berisi tentang deskripsi obyek penelitian yang 

terdiri dari dua sub bab yakni gambaran umum lokasi penelitian 

dan tradisi nugal. Sub bab yang pertama yakni gambaran umum 

lokasi penelitian terdiri dari kondisi Geografis dan Demografis di 

Karang Raja dan sejarah singkat berdirinya desa Karang Raja. Sub 

bab yang kedua berisi tentang tradisi nugal, terdiri dari pengertian 

tradisi nugal, solidaritas dan kehidupan sosial masyarakat desa 

Karang Raja.  

Bab IV berisi tentang analisis penelitian yang terdiri dari 

dua sub bab yakni, eksistensi tradisi nugal dalam kehidupan sosial 

                                                           
31Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 

33 (Januari-Juni 2018): 81-95. 
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masyarakat dan faktor-faktor pendukung maupun penghambat 

tradisi nugal dalam pembentukan solidaritas kehidupan sosial 

masyarakat.  

Sebagai akhir pembahasan yaitu Bab V yang berisi 

tentang penutup, yaitu meliputi simpulan dan rekomendasi. 

Sementara itu bagian terakhir dalam penulisan penelitian 

ini ialah berisi tentang daftar rujukan dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Beranjak dari data hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi serta sebagai bentuk jawaban dari permasalahan 

penelitian, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

A. Simpulan 

1. Eksistensi tradisi nugal dalam mewujudkan solidaritas sosial 

masyarakat desa Karang Raja sampai saat ini masih eksis 

karena masih di lestarikan serta dibutuhkan oleh masyarakat 

karena masyarakat Karang Raja masih memegang teguh 

tradisi kemudian dapat pula memangkas biaya akibatnya biaya 

relatif lebih murah sehingga masyarakat melaksanakan 

kegiatannya secara bergantian dan akibatnya beban pekerjaan 

akan lebih ringan. Maka dari itu tradisi ini masih terus eksis 

masih bertahan sampai saat ini. Terbukti dengan derasnya arus 

globalisasi dan modernisasi tidak mengikis budaya gotong 

royong yang kaya akan nilai moral.  

2. Tradisi nugal dalam pembentukan solidaritas sosial 

masyarakat desa Karang Raja ialah manusia sebagai makhluk 

sosial, keikhlasan berpartisipasi dalam kebersamaan serta 

menjaga persatuan, adanya kesadaran saling membantu serta 

mengutamakan kepentingan bersama atau umum, peningkatan 

atau pemenuhan kesejahteraan, usaha penyesuaian serta 

integrasi atau penyatuan kepentingan bersama. Bentuk 

solidaritas sosial masyarakat yang dihasilkan oleh tradisi 

nugal di desa Karang Raja ialah solidaritas mekanik karena 

masyarakatnya yang bersatu, rasa kekeluargaan yang tinggi, 

kerja sama, gotong royong, ikatan yang ada di antara 

masyarakat dikarenakan memiliki tanggung jawab yang mirip 

dan memiliki kegiatan-kegiatan yang mirip serta sifat 

individualitas yang rendah.  
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B. Rekomendasi 

Hasil penelitian dan Kesimpulan yang telah diuraikan maka 

ada beberapa rekomendasi yang perlu diperhatikan, yaitu:  

1. Penelitian mengenai tradisi nugal ini masih perlu dilakukan, 

terutama dari segi aspek-aspek serta ilmu pengetahuan yang 

berbeda guna untuk memperlengkap hasil penelitian, terlebih 

lagi melihat dampak positif dari terlestarinya tradisi nugal ini. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu diterapkan baik bagi 

dunia akademik maupun non akademik. 
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